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KEHADIRAN VIRTUAL PENYERTA SYAR’I:
STUDI ‘ILLAT HUKUM BEPERGIAN MUSLIMAH

Kholiq Budi Santoso
STAI Lugman al Hakim

Abstrak

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab tiga rumusan masalah. Pertama, apa
pendapat ulama terbadap kepergian wanita tanpa swami atau mabram? Kedua,
apakal) illat pelarangan Nabi bagi wanita bepergian sendirian? Ketiga, —apakal
kehadiran penyerta syar’i secara virtwal dapat menggantikan kesertaan secara riil?
Setelah dilakukan kajian mendalam dengan menelusur ayat al-Qur'an, hadis,
tafsir, syarah hadis dan pendapat para wlama serta mengamati perkembangan
kondisi yang terjadi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, terdapat
tiga perbedaan pendapat ulama dalam hal ini yaitu(a) Pendapat yang melarang
secara mutlak.(b)Pendapat yang melarang secara mutlak kecuali darurat. (c)
Pendapat yang membolebkan dengan syarat yang mewafkili keberadaan penyerta
syar’i. Kedua, illlat hukum pada penyaratan kesertaan suami atau mahram dalam
kepergian wanita bukan dogmatis namun bersifat logis, yaitu jaminan keamanan
selama dalam perjalanan. Ketiga, kebadiran virtnal pada masalah pendampingan
wanita bepergian tidak dapat memberikan fungsi sepenubnya sebagaimana ‘illab
hukum.

Kata Kunci : Kebadiran Virtnal, Hukum Bepergian Muslimah

A. Pendahuluan

Islam sebagai agama yang disifati Nabi dengan al-hanifiyyah al-samhah,
dihadirkan Allah untuk memberikan petunjuk yang terbaik bagi manusia dalm
menjalani kehidupannya. Agama ini hadir, bukan dalam mengekang, tetapi
mengarahkan kepada jalan tempuh menuju kemuliaan, di tengah pilihan-pilihan lain
yang mengakibatkan kepada kesesatan dan kehancuran.

Konsekwensi dari karakter sebagaimana dijelaskan Nabi tersebut berarti agama
ini tidak memberikan tuntunan yang berat dan tidak mungkin dilaksanakan
manusia. Tidak pula memberikan beban yang bertentangan dengan kebutuhan
manusia apalagi hal yang bersifat darurat bagi kehidupannya. Bahkan dirumuskan
para ulama bahwa syariat ini memiliki tujuan pokok yang semuanya kembali kepada

kemaslahatan manusia. Rumusan ini populer disebut dengan maqashid al-syariah
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berjumlah lima. Pertama, menjaga agama (hifdz al-din), menjaga nyawa (hifdz al-
nafs), menjaga akal (hifdz al-‘aql), menjaga harta (hifdz al-mal) dan menjaga
kehormatan/ keturunan (hifdz al-‘ird/nasl).

Dalam memenuhi kebutuhan daruratnya dalam rangka menjaga nyawanya dan
cksistensi kemanusiaanya yang lain, manusia membutuhkan perpindahan tempat
dari suatu area ke area lain sesuai dengan keberadaan hal yang mnjadi
kebutuhannya. Tidak mungkin segala hal yang menjadi kebutuhannya dapat tersaji
dan terpenuhi tanpa adanya pergeseran diri. Pergeseran tersebut bisa dalam jarak
dekat maupun jauh. Saat ini dapat disaksikan bagaimana hasil karya Allah melalui
makhluknya dengan terciptanya beragam alat tranportasi super cepat dan super
besar, baik di daratan, laut maupun udara.

Bepergian yang memang relevan dengan kelengkapan struktur tubuh manusia
normal terbukti tidak terbatas untuk memenuhi hajat fisik, namun di samping itu
Allah justru memberikan anjuran untuk bepergian dalam rangka pengamatan.
Bepergian tipe ini adalah khas bagi manusia yang dibekali akal. Organ ini perlu
untuk diantarkan ke berbgai obyek di bumi ciptaan Allah ini agar dapat
menghasilkan kesadaran terhadap kebesaran Allah dan mengambil pelajaran atas
peristiwa naas akibat prilaku manusia. Bahkan dengan nada yang menyesalkan,
Allah menegur mereka yang tidak mau bepergian hingga tidak dapat melihat bukti-
bukti balasan Allah atas manusia durhaka yang mendustakan Allah dan ajarannya.

Di samping anjuran di atas, Rasulullah menginformasikan bahwa orang yang
dalam perjalanan memiliki keistimewaan, yaitu doanya makbul selama tidak
melakukan hal kontradiktif yang menghalangi.

Redaksi anjuran dan motivasi syar’i ini bersifat umum bagi pria dan wanita,
namun terdapat dalil dalam al-Qur’an dan sunnah yang berindikasi memberikan
aturan khusus kepada wanita. Karena adanya dalil yang beragam, menjadi wajar bila
hal itu mengakibatkan perbedaan pendapat di kalangan ulama atas masalah
kepergian wanita tanpa suami atau mahram. Terlebih jika masalah tersebut di kaji
dalam perspektif era kontemporer modern sebagaimana sekarang. Kajian ulang
dalam perspektif kontemporer ini penting, sebab kebutuhan manusia untuk

bepergian pada masa kini lebih besar, tak terkecuali bagi wanita. Oleh sebab itu
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penulis merumuskan tiga masalah yang urgen untuk dijawab pada kajian ini.
Pertama, apa pendapat ulama terhadap kepergian wanita tanpa suami atau mahram?
Kedna, apakah illat pelarangan Nabi bagi wanita bepergian sendirian? Keziga, apakah
kehadiran penyerta syar’i secara virtual dapat menggantikan kesertaan secara riil?
Jawaban atas tiga rumusan masalah tersebut diharapkan memberikan tambahan

wawasan dan solusi tepat atas problematika muslimah kontemporer.

B. Pendapat ulama dalam masalah kepergian wanita tanpa penyerta syar’i

Dalam masalah ini ulama tidak satu pandangan. Sebaliknya mereka berbeda

pendapat yang terklasifikasi dalam tiga macam sebagi berikut:

1. Pendapat pertama yaitu pendapat yang tampaknya melarang secara mutlak
semua jenis bepergian tanpa kecuali, bahkan walaupun sekedar keluar rumah

untuk kebutuhan apapun. Hal ini dilakukan oleh oleh ummul mukminin

Saudah binti Zam’ah. Hal ini beliau lakukan sebagai implementasi dari ayat “ &35
31 dy 25 AE Y 2554 ¢ “!. Pemahaman ini terungkap dari hadis yang

dicantumkan al-Suyuthi dalam tafsirnya, dimana ia mengatakan:”

“CAbd bin Humaid dan Lbn al-Mundzir meriwayatkan dalam bukunya, dari Muhammad
bin Sirin, ia berkata:” Diberitabukan kepadakn bahwasanya ditanyakan kepada Sandah
binti Zam'ab istri Rasulullah SAW:” Kenapa engkan tidak berhaji dan tidak berumrab
sebagaimana sandara-sandaramn (istri-istri Nabi) yang lain?” la menjawab:” Aku telah
berhaji dan umrab. Allah memerintabkan kepadakn untuk tinggal di rumabkn. Demi
Allah aku tidak akan keluar dari rumabkn hingga aku mati.” 1bn Sirin berkata:”Demi
Allah ia tidak keluar dari pintn kamarnya (rumahnya) hingga jenazabnya dikelnarkan’™

Sikap yang hampir sama juga dilakukan istri Rasulullah yang lain yaitu Zainab

binti Jahsy, sebagaimana diriwayatkan Imam Ahmad.’

1bid
2 Al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsur fi al-Tafsir bi al-Ma #sur (Beirut: Dar al-Fikr,1993) VI1/600
3 Dalam riwayat lain dari Imam Ahmad berbunyi: )
Oseh el QS Asall ol oa L) JU Al s W Gl s ade A e A Jsu) O Bap ) 0=
sl
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“Dari Abn Hurairah r.a babwasanya Nabi SAW berkata kepada para istrinya pada
tabun baji wada’:” Ini (lah haji kalian.Pen), kemudian tetaplah tinggal di atas tikar
kalian”. Abn Hurairah berkata:” Maka semuanya berbaji kecuali Zainab binti Jahsy dan
Saundah binti Zanr’ah. Kednanya menyatakan:” Demi Allah tidaklah kami digerakkan
hewan tunggangan (untuk pergi) setelah kami dengar ucapan itu dari Rasulnllah SAW*

Bedanya, bila Saudah binti Zam’ah sama sekali tidak keluar rumah dengan
bukti pernyataan beliau “Cisal Fa Juw e zAl ¥ A < Adapun Zainab
binti Jahsy hanya menegaskan tidak bepergian jauh, dengan indikasi penegasan
beliau “ tidak digerakkan hewan tunggangan”. Dengan demikian masih
mungkin beliau pergi buang hajat, pergi ke masjid dan keluar mengunjungi

tetangga dekat yang sakit atau Za 37yah.

Meskipun tidak terucap secara verbal, sikap dari ummul mukminin Saudah
mengindikasikan pendapat beliau bahwa wanita wajib tinggal di rumah secara
mutlak. Konsekuensi hukumnya, keluar rumah -apalagi bepergian kecuali

karena ajakan suami- adalah merupakan tindakan yang diharamkan.

2. Pendapat kedua, yaitu yang melarang secara mutlak semua jenis bepergian
tanpa suami atau mahram dengan pengecualian. Mereka ini terbagi menjadi dua
kelompok;

Kelompok pertama Mereka yang mengecualikan bepergian darurat yaitu wanita
kafir masuk Islam bepergian menuju ke daerah Islam dan muslimah yang
terbebas dari tawanan orang kafir. Ini adalah pendapat yang masyhur yang
merupakan satu riwayat dari pendapat Imam Ahmad dan didukung oleh Ibn al-

Qudamah.Ibn Hajar menjelaskan:

Cran ol tdasti Y1 sledll JB
Redaksi lain dalam riwayat Abu Dawud dan dishahihkan Ibn Hajar berbunyi:
osih ot Mplagll AR 6 aslsY sk alg e 0 T b e caen s S S5 o ce
S haddl
4 HR. Ahmad
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Imam Abmad berpegang pada kenmuman hadits, dia berkata: “Apabila wanita tidak
mendapatkan pendamping suami atan mahramnya, maka dia tidak wajib melaksanakan
haji. Ini adalah pendapat yang mashur dari Imam Abmad. Ada riwayat lain darinya
seperti pendapat Imam Malik yaitu mengkhususkan (mengecualikan) cakupan makna
bhadits  tersebut  dengan  selain  bepergian yang  sifatnya  wajib.  Mereka (ulama)
berkata:"Hadits itn  ditakhsis dengan ijma', Imam Baghawi berkata:” Tidak ada
perbedaan pendapat, babwasanya bagi seorang wanita dilarang bepergian yang sifatnya

bukan wajib, kecuali disertai suami atau mahram, kecuali wanita kafir yang masuk Islam

di daerah perang atau wanita (muslimab) tertawan yang terbebaskan.°

Dari keterangan tersebut tampak bahwa Imam Ahmad termasuk yang
menganggap bahwa haji fardhu adalah momentum yang dikecualikan dari
larangan bagi wanita untuk bepergian tanpa mahram atau suami. Dengan
demikian -sesuai kesimpulan al-Baghawi- beliau hanya mengecualikan
bepergian darurat yaitu wanita kafir masuk Islam bepergian menuju ke daerah
Islam dan muslimah yang terbebas dari tawanan orang kafir.

Kelompok kedua, adalah mereka yang mengecualikan bepergian darurat
sebagaimana di atas ditambah dengan perjalanan fardhu yaitu haji dan umrah
fardhu (yang pertama) atau yang biasa disebut Aajatulislan (haji untuk
menunaikan rukun Islam atau haji fardhu/pertama). Mereka ini adalah Imam
Malik, Syafi’iyyah dan satu tiwayat dari pendapat Imam Ahmad’. Tetapi
Syaft'iyyah membatasi kebolehan ini dibarengi dengan syarat yaitu beserta
dengan rombongan wanita lain yang tsigah (dapat dipercaya). Pendapat lain
dalam madzhab ini mengatakan boleh walaupun bersama dengan satu orang
wanita yang tsiqah, bahkan sendiripun boleh jika memang jalan dalam kondisi

aman.

® Hadis yang dimaksud adalah hadis muttafaq ‘alaih riwayat Ibnu Abbas Nabi bersabda:
S Al A O b JAD U8 aAs ey ) Lle RN Y5 a0aa b aa V) B LS Y
s zoAl 0 0@ a0 A4 a8 IR s oz A
% 1bn Hajar, Fath al-Bari, V1/88
7 Sebagaimana terdapat pada pendapat ke 2 a.
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SRR PSS NS R e PR
o AAiiag e &DOAR JF 35 . A aaalg sn K U3
Gl b A& My o G gkl 8 Gaay id e
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Pendapat yang mayshur dari nlama Syafiiyah mensyaratkan kesertaan suami, mahram atan
beberapa wanita yang dapat dipercaya. Dalam pendapat yang lain dikatakan seorang
wanita tsiqot sudah mencukupi. Menurut satn pendapat yang dinukil oleh al-Karabisi dan
dishahibkan dalam kitab al-Mubazddal’ mengatakan bahwa seorang wanita boleh
bepergian sendirian, jika jalan yang dilalui aman. Yang demikian ini adalah untuk haji

atan umrob yang wajib.”

3. Pendapat ketiga, yaitu yang membolehkan perjalanan tanpa suami dan
mahram di luar perjalanan darurat dan fardhu tetapi dengan syarat tertentu
dengan lima perbedaan syarat sebagai berikut:

a. Sebagian ulama Syafiiyyah membolehkan dengan syarat bersama dengan
beberapa wanita lain yang tsiqgah. Dalam syarah Muslim al-Nawawi

mengatakan:

S35 55a5 B i g SR AL ashh B Walal il
Tl W 5sh pemhy 0 ¢ Al Sl ALY e A
I EBYCI SRRV EN [ L FRFRIS WO B EEX QAT SHERF SR
dapsiall culaSl ¢ madall A 1385 ¢ a03a 3 z35
Sababat-sahabat kami berbeda pendapat tentang kelnarnya wanita untuk melakukan haji

yang sunnah, perjalanan untuk kunjungan, berdagang dan perjalanan-perjalanan lain yang

sifatnya tidak wajib. Sebagian berpendapat, boleh baginya kelnar bersama wanita-wanita

8 Karya Ibrahim ibn Ali ibn Yusuf al-Syairazi
% lbn Hajr, Fath ..., V1/88
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tsiqot seperti haji wajib. Jumbur berpendapat, tidak boleh kecnali bersama suami atan

mabramnya dan ini pendapat yang benar karena adanya badits-hadits shabib’.

b. Ulama Syafr’iyyah yang lain yaitu al-Qaffal berpendapat bahwa yang penting adalah
keamanan jalan. Hal ini juga didukung al-Ruyani walaupun pendapat ini dianggap

gharib oleh Ibn Hajar. Ia berkata:

Yang masybur menurut Syafiiyah disyaratkan adanya suami atan mabram atan wanita-wanita

tsiqat. Salah satu pendapat mengatakan, cukup bersama dengan satu wanita yang tsiqat.

Dalam pendapat lain yang dinukil oleh al-Karabisi dan dishahibkan (oleh al-Syairazi) dalam
kitab al-Mubadzdzab, babwa wanita boleh pergi sendirian apabila perjalanan aman, ini semna
utnk hal-hal yang wajib seperti haji atan wmrah. Al-Qaffal berpendapat kontroversial, dia
memberlakukan pendapat ini dalam selurnb macam bepergian bagi wanita (wajib,sunnab
manpun mubah.Pen) dan pendapat ini dianggap baik oleh Arruyant, dan dia mengatakan
"Hanya saja pendapat ini bertentangan dengan nash (al-Syafi’i dalam al-Umm)”."

c. Ulama Hanafiyyah mensyaratkan selama kurang dari jarak yang membolehkan
untuk mengqashar sholat, maka seorang wanita boleh bepergian tanpa suami
maupun mahram. Jarak itu adalah perjalanan 3 hari 3 malam. Ibn Hajar

menyebutkan:

O peiddy ¢ Bl bla Ll dta e sl i gl 55 Vs
AL MR 4 A &ka de Ly siais AL SR LAl

Larangan kepergian wanita tidak tergantung pada jarak tempub batas qashr, berbeda dengan
Hanafiyyah. Mereka berargumentass, babwa larangan yang dibatasi dengan tiga hari adalah
bersifat pasti, adapun lainnya diragukan, maka diambillah yang diyakini ini.?

10 Al-Nawawi, Syarh al-Nawawi ‘ala Muslim (1V/500)
% lbn Hajar, Fath..., V1/88
12 1hid
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Al-Mubarakfuri mengatakan:

pAa by Jlalll Al 050 L I g 50AN W p s Asd 06 g

Akan tetapi Hanafiyyah mengatakan:” Bagi wanita diperbolebkan bepergian tanpa mahram

dengan jarak fkurang dari batas qashr.”

d. Pendapat Sufyan al-Tsauri yang menyatakan, bahwa bepergian tanpa mahram atau
suami secara hukum dibedakan antara yang jarak jauh dan jarak dekat. Ia
berpendapat bahwa yang dilarang adalah hanya yang dalam perjalanan jarak jauh.

Ibn Hajar menyampaikan:
Ll o et sl AL G5 GO Ol B35

Supyan al-Tsauri membedakan antara jarak_yang jauh dan dekat, ia melarang wanita bepergian

untufk_jarak janh dan tidak melarang untuk jarak dekat."*

e. Pendapat Abu al-Walid al-Baji yang berpandangan, bahwa perjalanan tersebut
boleh asal dilakukan oleh wanita yang sudah tua artinya sudah tidak memancing
syahwat. Ia memahami larangan ini hanya terkait dengan wanita muda. Al-Nawawi

mencantumkan dalam Syarah Muslim:

R sl e soRD W B 8 e 13 ;o pald 06

aaa Vi 235 Sy Al (K 8 Culs

Al-Baji berkata:” (larangan) ini menurut saya berlaku untuk wanita muda. Adapun wanita

sudab  tna yang sudah tidak potensial mengundang syabwat, maka ia boleh bepergian

13 Al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwadzi , 111/249
4 1bn Hajar, Fath..., V1/88
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sekehendaknya untuk berbagai macam bepergian tanpa snami manpun mahram.”

C. INlat hukum
Dengan memperhatikan berbagai pendapat yang dikemukakan oleh dalam hal

kepergian wanita tanpa pendamping syar’i, tampak terdapat dua kelompok dalam

memandang ada atau tidak adanya alasan hukum (z/af). Secara otomatis mereka

terbagi dalam dua kelompok.

1. Kelompok dogmatis
Orang yang termasuk dalam kelompok ini adalah mereka yang berpendapat
bahwa larangan syariat sebagaimana tercantum dalam al-Qur’an dan sunnah
shahihah tersebut bersifat mutlak dalam segala keadaan walaupun sekedar
melewati pintu rumah. Tokoh yang terdepan dalam mengambil pandanagn ini
adalah ummul mukminin Saudah binti Zam’ah. Tokoh lain yang berpendapat
senada adalah Abu Barzah dan dari kalangan tabi’in adalah Bilal bin Abdillah
bin Umar."®
Walaupun Abu Hanifah termasuk imam yang populer dominan berpegang
pada logika, namun madzhab beliau dalam masalah ini termasuk dalam
klasifikasi yang dogmatis. Sebab, beliau berpegang secara literer pada teks hadis
yang berujung pada pemahaman bahwa penyaratan peserta syar’i itu bersifat
mutlak untuk perjalanan dalam tempo tiga hari dan tiga malam. Kecuali
sebagian pandangan ulama Hanafiyah yaitu Ibn ‘Abidin yang cenderung
mempersempit kebolehan itu pada perjalanan hanya dalam tempo satu hari
dengan alasan kerusakan moral yang terjadi pada masa itu.'” Pandangan ini
mengindikasikan bahwa yang bersangkutan telah keluar dari berpegang pada
teks secara literer, dengan mempertimbangkan relasi tujuan penyaratan
penyerta syar’i dengan kondisi saat itu.
Konsekwensi dari pandangan ini adalah adanya larangan permanen kepergian
wanita tanpa penyerta syar’i, walaupun terdapat pendukung keamanan pada

tingkat yang sangat meyakinkan.

15 Al-Nawawi, Syarh al-Nawawi’ala Muslim, I\V/500
16 Al-Suyuthi, al-Durr al-Mantsur,V111/155)
" Ibn ‘Abidin, Hasyiah Radd al-Mukhtar, 11, 464-465
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2. Kelompok logis
Berbeda dengan pandangan di atas, Imam Malik dan al-Syafi’i cenderung untuk
memahami penyaratan penyerta syari secara maknawi. Artinya penyaratan
tersebut tidak bersifat mutlak, tetapi terdapat tujuan yang hendak dicapai untuk
kemaslahatan wanita dalam bepergian. Dari uraian pendapat ulama di atas
tampak bahwa tujuan itu berupa jaminan keamanan secara normal bagi si
wanita. Sehingga apapun yang dapat menghadirkan jaminan tersebut dapat
mengganti keradaan penyerta syar’i.
Dalam madzhab Syaft’i populer bahwa keberadaan penyerta syar’i itu dapat
diwakili dengan adanya rombongan wanita yang dapat dipercaya (nisa’ tsiga?)'.
Ada juga bentuk lain yang dapat mewakili walaupun tidak berupa kelompok
wanita semata, tetapi beserta lainnya walaupun bukan mahram yang diistilahkan
dengan rufgah ma’munab.”. Bahkan bepergian sendiripun dibolehkan selama
tujuan penyaratan tercapal, yaitu adanya jaminan keamanan. Syarat ini biasa
diungkapkan oleh ulama dengan redaksi “Gal Gl HE 1Y @ geay « S 1)
Sshae Gkl
Secara gamblang kelompok ini memandang bahwa hukum masalah ini
bersandar pada %/ah (alasan hukum) yang bersifat logis. Atas dasar itu, dalam

masalah ini berlaku kaidah “ e 5 hagay 4dle aa Hon oSall <

D. Analisis dalil dari sisi riwayah dan dirayah

Dikarenakan tidak mungkin mengadopsi semua pendapat yang berbeda di atas,
maka harus pemilihan sikap. Dalam rangka itu, maka sepatutnya meniru langkah
para ulama, yaitu melakukan setudi analisis terhadap berbagai pendapat di atas
ditinjau dari kekuatan dalil dan ketepatan istidlalnya. Pendapat-pendapat tersebut
dapat dianalisa sebagi berikut:
1. Diketahui, bahwa pendapat yang melarang secara mutlak dengan dalil

sebagaimana tersebut di atas telah mengesampingkan beberapa aspek.

18 |bn Hajr, Fath ..., V1/88

19 Muhammad ibn Abd al-Rahman al-Maghribi, Mawabhib al-Jalil, 11/521
2 bn Hajr, Fath ..., V1/88

2L Al-Nawawi, Rawdat al-Thalibin , 111/10
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Aspek pertama, yaitu cksistensi dalil nagli lain yang maqbul sekaligus menjadi
penjelas dari dalil lain yang masih umum. Bila seseorang hanya berpegang pada
dzahir makna ayat “J,30 @edi £ 255 Y5 5502 @ 0% 2, maka berarti keluar
dengan suami dan mahrampun juga tidak boleh. Anak kecil, dewasa maupun tua
juga sama saja. Jelas tak seorangpun berpandangan demikian. Sebab, Rasulullah
bersabda tentang larangan bepergian bagi seorang wanita tanpa mahram dengan

beragam redaksi, diantaranya adalah:

a. Larangan tanpa batasan waktu dalam hadis shahih:

VO Ghis s ale A e ol Sl U e oY e
g @ VA N e s ) DA B85 Gsl

poA

Dari 1bn Abbas r.a ia berkata:” Akn mendengar Nabi SAW berkbutbah mengatakan:”

Janganlah seorang laki-laki berkhalwat dengan seorang wanita, kecuali disertai mabram laki-

laki wanita itn. Janganlah seorang wanita bepergian, kecuali disertai mabran™

b. Larangan bepergian 1 hari 1 malam dalam hadis shahih:

Al adle Qe p g 0B 06 Wile D) ) shioh e
ol A5 ak S IS AW sl Ay Ged sloay Osn Y

Dari Abu Hurairah r.a ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:” Tidak halal bagi seorang

wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk bepergian sejaub perjalanan sehari

22 QS. Al-Ahzab:33
2 HR. Muslim
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semalam tanpa disertai mahran’™*

c. Dalam riwayat lain 2 hari, sebagaimana terdapat dalam hadis shahih berikut:

ol ssid ¥ g ale 0 e & O 08 08 sen e

a5 5 Ghe atda 50 aas V) A3 Ge e

Dari Abu Said al-Khudyi r.a ia berkata:” RAsulullah SAW bersabda:” Janganlah seorang

wanita bepergian dua hari dari suatu masa kecnali disertai mabhrammya atan suaminya” >

d. Dalam riwayat lain 3 hari atau lebih, yang tercantum dalam hadis yang shahih
juga:
ey e @ lo @ U5 0508 gD e S G
P B & 1L Sl O AT Ly Ay G slnay s Y
e a3de b 31 BAT 5 55 3 W S bl e V) el

Dari Abu Said al-Khudri r.a ia berkata:” Rasulullah SAW bersabda: Tidak halal bagi
seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akbir untuk bepergian tiga hari atau
lebih kecnali disertai ayabnya, anak laki-lakinya, suaminya, sandaranya yang laki-laki atan

9926

mabramnya yang laki-laki

Semua dalil itu membuktikan, bahwa Allah tidak memaksudkan ayat tersebut
secara mutlak melarang segala bentuk keluar rumah dan bepergian, walaupun —
sebatas apa yang dikandung hadis tersebut- yaitu dengan syarat didampingi suami

atau mahram.

Bila kemutlakan larangan itu ternyata terbatasi dengan perjalanan yang memenuhi
syarat tertentu berdasar empat hadis di atas, maka hadis magbu/ lain yang

terkaitpun juga tidak dapat dikesampingkan. Hadis yang lain itu adalah:

2 HR. al-Bukhari
2 HR. Muslim
26 HR. Muslim
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J8 Ay adle & e 00 Ge ile D am) ek o e
Gl S0 st I gl g Al 1y

Dari 1bn Umar ra dari Nabi SAW ia bersabda:” Jika istri kalian meminta igin ke masjid

di malam hari, maka izinkanlah™’

Mo A Y 06 Ay ale B i & O O ek on G

Al sl

Dari Ibn Umar, babwasanya Rasulullah SAW bersabda:” Janganlah kalian melarang

wanita-wanita hamba Allah ke masjid-masjid Allah”

Pemahaman relevan dari hadis ini terkait dengan bahasan bepergian wanita
adalah, bahwa bepergian dari rumah tanpa mahram dengan tujuan masjid dengan
jarak yang memungkinkan seseorang untuk jamaah lima waktu adalah perjalanan
yang mubah, bahkan tidak boleh untuk dicegah. Padahal jelas, bahwa wanita tidak
terkena perintah untuk berjamaah di masjid, bahkan sholat mereka di rumah
lebih afdhal. Demi sesuatu yang “kalah utama” —yaitu shalat di masjid dibanding
dirumah- begini saja, jelas Rasulullah membolehkan wanita bepergian dengan
jarak tersebut, bagaimana dengan yang jelas menjadi kebutuhannya maupun

kebutuhan positif pihak yang lebih luas?

Bagi pihak yang nekad untuk mengabaikan hadis tentang larangan mencegah
wanita ke masjid, ada satu kisah menarik mengenai reaksi Ibn Umar atas jawaban
anaknya yang bertekad untuk tetap melarang istri-istrinya ke masjid. Untuk itu
Ibn Umar bereaksi keras kepada putranya sendiri sebagaimana tercantum dalam

Shahih Muslim:

21 HR. al-Bukhari
2 HR. Muslim

Volume 3 Nomor 2
Maret-Agustus 2020




Dinar : Jurnal Prodi Ekonomi Syari’ah 39
P ISSN : 2477 - 0469 Kebadiran 1V irtual Penyerta Syar’s:Studi ‘Ullat Hufkum
E ISSN : 2581 - 2785 Bepergian Muslimah

Al ale A0 e 0 Osho OB 0B sk i) (e mlas (e
sl ) gl oL
3 o a8 Comd J Sed 8k B3 M A 08 A Gy O

¥ Uk s e B e d Ol e sl

Dari Mujahid dari Ibn Umar r.a ia berkata:” Rasulullah SAW bersabda:” Izinkaniah
para wanita untuk pergi ke masjid di malam hari” Maka seorang putra 1bn Umar yang
bernama Wagqid berkata:” ika demikian mereka (para wanita/istri) akan menjadikannya
kesempatan untuk berbuat kerusakan (maksiat)” Maka Ibn Umar memukul dadanya dan
berkata:” Aku sampaikan hadis dari Rasulullah SAW sedang kamu mengatakan *
Tidak” 2>

Putra Ibnu Umar yang lain yaitu Salim menceritakan lebih detail reaksi ayahnya
terthadap saudaranya yang bernama Bilal yang mengatakan hal senada. Salim
mengatakan:
anal 085 1 Ak A dhal L G UL A8 A e ol O
Gl iy O s e @ e 0 g e
Kemundian Abdullah (bin Umar) menghadap kepadanya (Bilal) dan mencelanya dengan
celaan yang tidak pernabh saya dengar sebelummnya, dan dia (Ibn Umar)berkata: “Saya

memberitabukan kepadamu dari Rasulnllah SAW dan kamn mengatakan demi Allah

sungguh kami melarang mereka(datang ke magjid) 21" >

Bahkan dalam riwayat Ahmad dari Ibn Abi Najih, reaksi Ibn Umar lebih dasyat:
Gle Ja Al e 4l L

“Maka Abdullah (bin Umar) tidak mengajaknya (putranya) bicara —sejak saat itu- hingga

2 HR. Muslim
30 HR. Muslim
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Dari pembahasan pada aspek pertama ini dapat disimpulkan beberapa hal
berikut:

a. Memahami ayat “ SRigh 8 OB secara dzahir adalah pemahaman tidak dapat
diterima karena berbenturan dengan penjelasan praktis Rasulullah SAW sebagai
penerima dan yang bertugas menjelaskan maksud wahyu.

b. Bila dipaksakan, maka akan menimbulkan kesulitan yang sangat dan membuat
orang tidak dapat hidup dalam kondisi wajar/normal. Sebab semua
kebutuhannya harus disediakan di dalam rumah sekaligus harus dilakukan di
dalam rumah. Padahal Allah berfirman:* a5 ‘2“ Ll 4 Cal&) Y992 dan dalam
kaidah fikih dikatakan:” sl Glad &) <

c. Bila dipaksakan juga, maka akan berbenturan dengan perintah syariat yang lain,
yaitu berhaji dan umrah yang jelas mengharuskan keluar dari rumah dan
bepergian.

d. Jelas ayat tersebut tidak tepat untuk dipahami secara mandiri dengan
mengabaikan ayat dan hadis lain sebagai penjelas maksudnya.

e. Pergi ke masjid tanpa mahram untuk sholat fardhu berjamaah adalah boleh

f.  Bepergian dengan mahram atau suami adalah boleh.

Aspek kedua, yaitu kenormalan hidup manusia sebagai makhluk sosial yang

butuh berinteraksi dengan pihak lain, apalagi dalam rentang umur yang cukup

panjang.

Aspek ketiga, yaitu bahwa ciri dasar ajaran Islam yang memberi kemudahan, di

5
2

mana Allah berfirman:”  yual) ANy Y Sl eéJ A3,k dan ayat «“ Jax g

3 Ibn Hajar, Fath al-Bari, 11/249
32 Artinya:” Allah tidak membebani seorangpun lebih dari kemampuannya” (QS. Al-Bagarah;
286)
3 Artinya:”Kesulitan itu menyebabkan adanya kemudahan” (al-Suyuthi, al-Asybah wa al-
Nadza’ir: 1/8)
3 Artinya:” Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.
(QS. Al-Bagarah: 185)
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zoa O ol (G Kile s vang diperkuat dengan hadis:

b Ay Anend) Libally Cliny Sy Al peaily Y Dasell Sl o1 )
o pSaal alidly L Ly Ll e i ) Jae B o) sl sl e

Dari Abu Umamabh r.a dari Nabi SAW ia bersabda:” sesunggubnya aku tidak dintus
dengan membawa agama Yabudi dan Nasrani, tetapi aku dintus dengan membawa agama
yang lurus lagi mudah. Demi dzat yang jivaku berada di tangannya, sunggubh pergi di pagi
atau sore hari untuk jibad di jalan Allah adalabh lebih baik daripada dunia seisinya. Sungguh
keberadaan seorang di antara kalian dalam barisan (pasukan jibad) lebih baik daripada

shalatnya selama enam pulnh tahun’

2. Pendapat yang melarang secara mutlak dengan pengecualian bepergian darurat
dan fardhu bertentangan dengan zma’ sukuti para sahabat dimana tidak
seorangpun di antara para ulamanya yang menentang kepergian ummul
mukminin ‘Aisyah ra dan para istri yang lain pada masa Umar ra untuk
melaksanakan haji. Padahal jelas haji beliau kali ini adalah haji sunnah. Saat itu
Umar menugasi Utsman bin Affan dan Abdurrrahman bin ‘Auf untuk mengawal
rombongan itu dan jelas pula bahwa mereka berdua bukanlah mahram bagi
‘Aisyah ra.” Hal tersebut tercantum dalam riwayat yang shahih sebagaimana

berikut:

A e A 253 A D ey e 03 ek e 4 G sl e
Giogadll deg (e G Gt (e dad GAR aa AT b g dke

b3

3 Artinya:” dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.”(
QS. Al-Hajj:78)

% HR. Ahmad dan al-Thabrani

37 Shabri al-Mutawalli al-Mutawalli, al-Hijab bain al-Ifrath wa al-Tafrith(Kairo:Maktabah al-
Qur’an:1995)109
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Dari Ibrahim dari ayabnya dari kakeknya, ia berkata:” Umar mengizinkan istri-istri Nabi
SAW pada haji terakhir yang ia lakukan, maka Umar memberangkatkan Utsman bin
Affan dan Abdurrabman bin Auf untuk menyertai mereka”™

Berkaitan dengan bagaimana mereka memperlakukan para ummul mukminin ini

Utsman memberi arahan teknis:

G« Ay e ozasd L Ghs oo Gl kb Yy Gie T S YO
OEEs RS N O35 ¢ oAl el saiay B Call ey BT G5

" ] ° ‘/..H S—‘:’;\:’

“Ingatlah. Hendaklah tak seorangpun memndang kepada mereka sementara mereka dalam
sekedup di atas unta. Jika mereka turun, maka mereka diturunkan di atas tanah tinggi dan
tak seorangpun naik ke atas tanab itn, sedangkan Abdurrabman dan Utsman turun di

bagian bawal) tanah tingg tersebut™

Mengenai sikap sebagian ummul mukminin yang tidak mau ikut rombongan

maka Ibn Hajar berkata:

Ge ¥ AE WK Lald dga be U WG Guedl cledl e @ s

A 2 G s

Sebagian Ummnl mukminin yang enggan untnk berbaji, tidak lain karena pertimbangan

khusus, bukan disebabkan tergantungnya kebolehan bepergian kepada mabram®™

3. Adapun pendapat ke tiga yang membolehkan perjalanan tanpa mahram di luar

perjalanan darurat dan fardhu tetapi dengan syarat tertentu, semua bermuara

%8 HR. al-Bukhari
% lbn Hajar, Fath ...:V1/86
40 1pid
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pada satu tujuan yaitu keamanan muslimah dari fitnah (gangguan secara fisik dan
keagamaan). Perbedaan syarat itu dapat kita analisis sebagai berikut:

a. Pendapat yang mensyaratkan adanya pendamping fsigah, pada dasarnya telah
keluar dari persyaratan dzahir hadis yaitu adanya mahram atau suami. Ulama yang
berpendapat demikian berarti mengambil substansi dan tujuan dari
pendampingan mahram atau suami tersebut, yaitu jaminan keamanan. Artinya
bila jaminan tersebut dalam kondisi normal terpenuhi, sudah semestinya tanpa
mahram atau suamipun juga diperbolehkan.

b. Syarat yang dikemukakan Hanafiyyah berupa kurang dari jarak minimal yang
membolehkan qashar sholat -yaitu tiga hari- adalah persyaratan yang lemah.
Sebab jelas ada dua hadis lain yang shahih membatasi dengan jarak perjalanan 1
hari dan dua hari. Bila alasannya bahwa jarak itu adalah jarak yang meyakinkan

sementara dua jarak yang lain masih diragukan, maka Ibn Hajar menyatakan:

Looobs G WY e i 08 alis adlall 450 Oh omsis
¢ Galdll ezl Al .o ARl ae ) fes o 4 o &e A6 We
ETRAEY I C-O R b R 1 E G SR A 1 S S PEQE
RSN R I G E RN CRERN, FURPRYY:: I P BT S (RN PO R

ag Ll ol

Hal itn (pendapat Abu Hanifah) dibantah dengan babwasanya riwayat yang mutlak (tanpa
batasan hari) adalah mencakup segala macam bepergian, maka selayaknya riwayat itulah
yang diambil sementara yang lain dikesampingkan karena diragnkan. (Apalagi) termasuk
dalam kaidah madzhab Hanafi adalah memenangkan berita (hadis) yang umum daripada
yang khusus dan (kaidah kedua) tidak membawa makna dalil yang mutlak kepada yang
muqayyad (dibatasi). Dalam masalab ini mereka menyalahi kedna Raidabh tersebut. Juga
perbedaan pendapat tersebut hanya terjadi pada pemahaman hadis-hadis yang mencantumtkan
pembatasan, berbeda dengan hadis yang tercantum pada awal bab, maka tak satupun yang

bertentangan dengan Ibn ‘Abbas pada masalah ini"’

41 |bn Hajar, Fath al-Bari :V1/88
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c. Adapun pendapat Sufyan al-Tsauri yang menyatakan bahwa bepergian tanpa
mahram atau suami selama masuk dalam kategori perjalanan dekat, sama pula
berujung pada jaminan keamanan. Sebab, siapapun juga akan berpendapat haram
jika perjalanan dekat itu harus melewati daerah yang berbahaya dan bahkan
sekedar keluar rumahpun juga demikian.

d.Begitu pula pendapat Abu al-Walid al-Baji yang berpandangan, bahwa
perjalanan tersebut boleh asal dilakukan oleh wanita yang sudah tua artinya sudah
tidak memancing syahwat. Pendapat ini jelas pula bermuara pada alasan jaminan
keamanan. Inipun masih terbantahkan, bahwa sekedar tua tidak menjamin
keamanan dari fitnah itu, selama kondisi umum dari masyarakat yang akan
dilewati masih membahayakan. Sebab setiap hal ada pemangsanya sendiri. Dalam

bahasa Arab dikatakan:
aday ksl (K

“ Bagi setiap yang jatuh ada yang siap memungut/menemukannya”*

Dari analisa di atas dapat disimpulkan bahwa pendapat al-Qaffal dari Syafi’iyyah
adalah pendapat yang lebih sesuai. Bahwa ‘llat hukum masalah ini adalah jaminan
keamanan. Suatu pendapat yang didukung al-Ruyani walaupun dianggap gharib
oleh Ibn Hajar. Selain berdasar analisa di atas pendapat ini juga didukung oleh
dalil-dalil sebagai berikut:

a.Dengan jelas Nabi mengizinkan wanita pergi ke masjid. Realita itu termuat dalam

hadis-hadis berikut:

&l 13,06 Ay ale G A Ge e A m) ek o BB (1

Gl 1 el ) iy i

Dari 1bn Umar ra dari Nabi SAW ia bersabda:” Jika istri kalian meminta izin ke masjid

“2 1bid
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pada malam hari (untuk sholat Isya’), maka izinkanlah mereka™’

W el 1A Y 06 s e B e B OS5 O e (2

Al 2l

(Diriwayatkan)dari 1bn Umar, babwasannya Radasulullah s.a.w bersabda :” Janganlah

4

kalian melarang wanita hamba sahaya Allah untuk pergi ke masjid-masjid Alla

ey ale & JSa & Osln SRl dE e & a) Al (e (3

s ale @ LAl Z a8 mally sl AU Aek G R daaly
Bady V) men b V3 ogaW G Gl &3 sl Bk L O
R gl e D) G Cuns & Gb e A ol 14585

Diriwayatkan dari ‘Aisyah ra ia berkata:” Rasulullah mengakbirkan shalat Isya hingga
malam sangat gelap sampai akhirnya Umar menyeru belian, “Shalat. Para wanita dan anak-
anafk telah tertidur2.” Belian akhbirnya keluar seraya bersabda, “lidak ada seorang pun dari
pendudnk bumi yang menunggu shalat ini kecuali kalian.” Rawi berkata, “lidak
dikerjakan shalat Isya dengan cara berjamaab pada waktu itu kecuali di Madinah. Nabi
beserta para sababatnya menunaikan shalat Isya tersebut pada waktu antara tenggelamnya

syafaq sampai sepertiga malam yang awal.”

45

aial Skl sk ale @ e & J50 8 4 &lE Lme e (4

I G G Dty s HLHN i il

Dari Aisyah ra, “Jika Rasulullah Shallallabn Alaibi wa Sallam melaksanakan shalat

subuh, maka kanm wanita ikut melaksanakannya dengan menjulurkan kain ke tubuh

43 HR. al-Bukhari
4“4 HR. Muslim

45 HR. Bukhari dan Muslim
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mereka sehingga mereka tidak dapat dikenala karena gelapnya bari.”™

Untuk hadis-hadis tersebut dua imam hadis memberi judul yang menegaskan

sikap dan pemahamannya. Al-Bukhari memberi judul:

By Bl saldll ) LBl g4

“Bab kepergian wanita ke masjid pada waktu malam dan pagi petang”"’

Sedangkan Muslim memberi judul:
iln 2A8 Y s A e CAnn A 0)) aalall )LL) £ (G

“Bab kepergian wanita ke masjid jika tidak menimbulkan fitnah dan hendaknya

tidak pergi dengan memakai wewangian”48

Walaupun ‘Aisyah r.a mengatakan:

aalall Ggadal dldl el Lol Ay ale A e & Oskg O
D800 3 Sl etk LS

Andaikan Rasulullah SAW melibat apa yang dilakukan para wanita (saat ini), pastilah

belian akan melarangnya pergi ke masjid sebagaimana para wanita Bani Israil dilarang™’

Kalimat itu adalah sebuah pengandaian dan beliaupun tidak menfatwakan untuk
dilarang. Kalaupun beliau bermaksud melarang, maka larangan itu bukanlah
bersifat umum, tetapi khusus terhadap wanita yang berbuat sesuatu yang beliau

nilai tidak layak itu. Terbukti, beliau sendiri pergi berhaji sunnah setelah diizinkan

46 HR.Bukhari , Muslim, Abu Daud, At Tirmidzi, Ad Darimi dan Ibnu Hibban
47 Al-Bukhari, al-Jami’ al-Shahih, 111/372

48 Muslim, al-Jami’ al-Shahih,11/438

49 HR. Al-Bukhari no:869, Muslim no:445
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Umar r.a dengan pengawalan Utsman dan Abdurrahman bin Auf bahkan tidak
absen untuk haji setiap tahun sebagaimana pengakuan beliau.”’ Al-Nawawi
menerangkan bahwa yang dilakukan para wanita saat itu adalah berhias, berbaju
bagus dan memakai wewangian®'. Dengan demikian, jelas bahwa maksud ‘Aisyah

bukanlah larangan yang bersifat mutlak.

b.Nabi tidak menegur wanita yang datang meminta fatwa. Andaikan bepergian
tanpa mahram atau suami secara mutlak dilarang, pastilah Rasulullah akan

menegur mereka. Di antara peristiwa itu adalah:

1)Hadis tentang wanita yang datang kepada Nabi dan bertanya mengenai
haid/istihadah.

e @ e L B gt GG Akl Cels 6 dule e
el gl ekl e gelail foa 3 & 0o G oaNE g
lall Led A=l S M6 A=l oaly e b W)Y O

Siay A Gle L2l Gl 1)

Dari Aisyah r.a ia berkata:” Fatimah bint Abn Hubaisy datang kepada Nabi SAW. la
berkata:"Wahai Rasulullah, saya ini adalah wanita beristihadbah maka akn tidak suc.
Apakalh aku bharus meninggalkan sholat?” Nabi menjawab:” Tidak, it tidak lain
bagaikan fkeringat, bukannya haid. Jika datang haid, maka tinggalkanlah sholat dan bila

selesai matka basublah darah dari divimu dan sholatlah” >

Berdasar pada hadis ini al-Nawawi merumuskan tiga kesimpulan berkait dengan

hukum fikih, yaitu:

¢ Ll slhall SUERS 5 ¢ Allle A Gady Ga BRI )5 4ds

50| jhat hal 16
5L Al-Nawawi, Syarh al-Nawawi..., VI/164
52 HR. Al-Bukhari no:228
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Dalam hadis ini terdapat kesimpulan tentang: (1) Bolebnya wanita yang mempunyai masalah
untuk meminta fatwa.(2) Bolebnya seorang wanita untuk meminta fatwa sendiri (tanpa
didampingi orang lain) dan berkomunikasi secara langsung dengan laki-laki dalam hal yang
terkait dengan bersuci dan hadas-hadas wanita.(3) Bolebnya mendengar snara wanita jika ada

keperlnan.”

Namun, menurut saya ada satu hal yang shahih untuk ditambahkan sebagai
kesimpulan, yaitu kebolehan seorang wanita keluar rumah dengan tujuan
menuntut ilmu atau meminta fatwa. Kesimpulan ini bersandar pada pengakuan
(tgrar) Rasulullah dalam bentuk tiadanya teguran dari beliau. Padahal jelas
Fatimah binti Abi Hubaisy bukanlah wanita yang serumah dengan beliau sebagai
istri dan bukan pula mahramnya. Dengan demikian saat ingin menemui Nabi
pasti perlu keluar dan pergi dari rumahnya. Andaikan tindakan itu salah, maka
pasti Rasulullah menegurnya, sebab tidak mungkin beliau membiarkan
kemungkaran yang jelas membahayakan umatnya terjadi di hadapannya, tanpa
ada peringatan. Bila tidak ada teguran, berarti hal itu bukanlah kemungkaran dan

bila bukan kemungkaran, maka berarti adalah mubah.

2) Hadis tentang wanita yang datang kepada Nabi dan bertanya mengenai suaminya

yang pelit, tidak memberikah nafkah untuk diri dan anak-anaknya:
Sl alig ade @ e & 0o el Al al W HAue e
TS G Jab Gy (il L lid ¥ A5 et 035 Ol U

Cagsrall eliny L& L A OB Gk Al G AT G

Dari Aisyab r.a babwasanya Hindun ibu Mu'awiyab datang kepada Rasulullah SAW laln

53 Al-Nawawi, Syarh al-Nawawi ‘ala Muslim, 11/39
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berkata:” Sesunggubnya Abu Sufyan adalab pria yang sangat pelit. Dia tidak memberi saya
nafkah yang cukup untuk saya dan anak-anak saya. Apakah saya berdosa jika saya
mengambil sebagian hartanya?” Rasulullah menjawab:” Ambillah sekadar yang cukup

untukmn dan anak-anakmn dengan baik/ sewajarnya”™*

Dengan redaksi yang sedikit berbeda al-Bukhari mencantumkan hadis senada di
tiga bab yang berbeda pula. Jelas sekali bahwa wanita ini mendatangi Nabi tidak

bersama suami maupun mahramnya.

3)Hadis tentang mantan istri Rifa’ah yang mengadukan suami barunya
Abdurrahman bin Zubair, yang jelas datang sendirian menghadap Nabi. Al-

Bukhari mencantumkan:

Dari Aisyah r.a :” Istri Rifa'ab al-Quradzi datang menghadap Nabi SAW, ia berkata:”
Duln aku adalah istri Rifa'ah kemudian dia menceraikanku dengan perceraian permanen
(talak tiga), maka akn menikah dengan Abdurrabman ibn al-Zubair tetapi kemalnannya
tidak lebih (kokoh) dari ujung kain” Nabi bertanya:” Apakah kanmn ingin kembali menjadi
istri Rifa’ah? Tidak boleb, hingga kamn merasakan madunya dan dia merasakan madumn”
Sedangkan Abu Bakr duduk di samping Nabi dan Khalid ibn Said ibn al-Ash menunggn
di depan pintn  untuk mendapat izin. la berkata:” Wahai Bakr tidakkah engkan

mendengar wanita ini yang bersuara keras di sisi Nabi SAW?”

4) Hadis tentang wanita yang datang kepada Nabi minta dinikahi.

Dari Sabl ibn Sad babwasanya ada seorang wanita datang kepada Rasulullah SAW lalu
berkata: “Wahai Rasulullah, aku datang untuk menghibabkan diriku kepadanmn. Kemndian
Rasulullah ~ SAW — memandang ~ perempuan itu  dan  menaikkan pandangan  serta
menurunkannya  kemmudian  belian  mengangguk-anggukkan  kepala. Tatkala  melibat

Rasulullah SAW tidak memutuskan apa-apa terbadapnya, perempuan itu lalu duduk.

5 HR. Al-Bukhari no:2211
% HR. al-Bukhari no:2639
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Kemudian seorang sahabat belian berdiri dan berkata:” Wabai Rasulullab, jika engkan
tidak  berkenan padanya, maka kawinkanlah akn dengannya”. Rasulullah bertanya:
Apakah kamn memiliki sesuatu?” Sababat it menjawab: “Demi Allah, tidak wabai
Rasulullah” Nabi bersabda: “ Pulanglah ke keluargamu dan lihatlah apakab kamu
mendapatkan sesuatn?” Maka pulanglah sahabat itu, laln kembali lagi dan berkata: “ Demi
Allalh akn tidak mendapatkan sesnatn!” Rasulullah SAW bersabda: *“ Carilah, walaupun
hanya sebuab cincin besi!”. Lalu sahabat itu pulang dan kembali lagi seraya berkata: “ Demi
Allah tidak ada wahai Rasulullah, walaupun sebuabh cincin dari besi kecnali sarungku ini!l”
Sabal berkata: “Dia tidak mempunyai rida” (kain yang menutupi badan bagian atas). Oleh
karenanya wanita itu mendapatkan setengah sarungnya. Rasulullah SAW bertanya:” Apa
yang dapat kamu perbuat dengan kain sarung milikmu ini? Jika kamn memakainya, maka
wanita itu tidak memakai apa-apa dan bila wanita itn memakainya, maka kamu tidak
akan memakai apa-apa”. Laki-laki itu lalu dudnk lama dan berdiri lagi sebingga terlihatlah
oleh Rasulunllah babwa ia akan berpaling pergi. Rasulullah memerintahkan untuk dipanggil,
laln ketika ia datang belian bertanya:’Apa kamu hafal dari Alguran?” Laki-laki itu
menjawab:” Saya bisa hafal surat ini, surat ini dan surat ini sambil menyebutkannya satu-
persatu. Rasulullah bertanya lagi:” Apakah kamn menghafalnya dengan baik?” Sahabat itn
menjawab: “Ya”. Lalu Rasulullah SAW bersabda: “Pergilah, telah akn berikan wanita itn

sebagai istrimn dengan (mabar) mengajarkan surat Alguran yang kanmu hafal”™

5) Ummu Sulaim datang bertanya tentang mimpi yang mewajibkan mandi janabah.

g e @ JEa & gso G Al d es cde Ak d e
Jid e sial o Je GA) Ge QNG Y A G sl b Sl
sl &y 1 Al ale A JTa 20 06 Gl )

Dari Ummu Salamah ra ia berkata:”’Ummu Sulaim datang kepada Rasulullah
SAW lalu berkata:”Wahai Rasulullah sesungguhnya Allah tidak malu dari

menyampaikan kebenaran, apakah wanita harus mandi jika bermimpi?” Nabi

% HR. al-Bukhari no:5030
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9557

menjawab:”’Jika melihat ada air (mimpi basah)
c.Nabi mengizinkan wanita keluar rumah buang hajat.

Dari ‘aisyah ra, ia berkata:”Sandah bint Zam'ah keluar malam hari, maka Umar
melibatnya dan mengenalinya. Umar berkata:” Wahai Sandabh, sesunggubnya demi Allab,
engkan tidak tersembunyi dari kami” Sandab lalu kembali kepada Nabi dan menyampaikan
kejadian itn, sementara Nabi di kamarku sedang makan malam. Sunggub di tangan belian
masih ada tulang, maka Allah menurunkan wahyn kepadanya dan kemudian wabyn itu
diangkat kembali. Belian bersabda:"Allah telah mengizinkan bagi kalian untuk pergi

memenubi kebutuban-kebutuban kalian’®

Terkait dengan hadis ini Hisyam ibn ‘Urwah ibn al-Zubair ulama dari kalangan
tabi’in sebagai perawi hadis ini memaknai kata “4al5* hanya dengan “ 3153l « yaitu
buang hajat besar”. Meskipun begitu tidak ada indikasi pembatasan karena
realitanya banyak momentum yang menandakan bahwa Rasulullah juga
mengizinkan untuk kepentingan lain sebagaimana dalam poin-poin sebelumnya.

Karena itu al-Qurthubi menjelaskan:
3l W )sdl e 4l Zliad Wz A8 ) slall of 8 adla Y

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa dibolebkan bagi wanita untuk keluar/ pergi untuk

memenuhi kebutubannya.”

Hanya saja al-Qurthubi memberikan adab yang menjadi syarat kebolehannya

dengan mengatakan:

5 HR. al-Bukhari no:282

8 HR. al-Bukhari no:5237

%9 Al-Bukhari, al-Jami’, 1/254

80 Abu al-Abbas Ahmad ibn Umar ibn Ibrahim al-Qurthuby, al-Mufhim Lima Usykila min Kitab
Talkhish Muslim (Beirut: Darlbn Katsir,1996) /18
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Tetapi keluar dalam kondisi lusub, menutup aurat, pakaian yang kasar/ sederbana, menutup
bentuk tububnya, tanpa memakai wewangian, tidak menampakkan hiasan dan tidak pula

meninggikan snaranya.”

Pengarang syarah Shahih al-Bukhari Muhammad al-Fudhail ibn Muhammad al-
Fathimy  al-Syubaithi menukil pendapat al-Qurthuby tersebut dan
mendukungnya.”” Oleh karena itu tatkala menafsirkan kata “CSadlssl  dia
berkata:” Untuk buang hajat karena akan menimbulkan kesulitan (jika tidak

diperkenankan). Dan untuk hal lain maka disamakan dengan buang hajat itu.”*’

Senada dengan kesimpulan tersebut Ibn Baththal menegaskan:

4zl gl mul L JS sl z50a Sl e i Cuaall 1 8
O e el e o LA, aglaall 53y leals LY 3L oe
aladl A Geassn Sa 8 odlls ¢4l dalall

Dalam hadis ini terdapat dalil atas bolebnya wanita untuk pergi dengan tujuan yang
diperkenankan secara syariat seperti mengunjungi orang tua, kerabat dekat dankebutuban

lainnya. Yang demikian itn sebukum dengan keluarnya mereka ke magsjid.*

Badr al-Din al-Ainy al-Hanafy penyarah lain dari Shahih al-Bukhari

mencukupkan diri dengan mengutip pendapat Ibn Baththal ini, sebagai bukti

81 Abu al-Abbas Ahmad ibn Umar ibn Ibrahim al-Qurthuby, al-Mufhim Lima Usykila min Kitab
Talkhish Muslim, /18

62 Muhammad al-Fudhail ibn Muhammad al-Fathimy al-Syubaihi, al-Fajr al-Sathi” ‘ala al-
Shahih al-Jami’ VI11/16

8 Ibid

& Ali ibn Khalaf ibn Abd al-Malik ibn Baththal, Syarh Shahih al-Bukhari (Riyadh: Maktabah al-
Rusyd,2003) VI11/364
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dukungannya.” Al-‘Ainy menambahkan:
g alall OB bl SA N s 03 s Sall zlA 4ds

Dalam hadis ini juga terdapat dalil tentang bolebnya seorang wanita untuk pergi tanpa izin
suami ke tempat-tempat yang biasanya dikunjungi disebabkan adanya perizinan yang bersifat

umnm dalam hal ini.*

d.Nabi menerima wanita yang datang meminta doa untuk anaknya.

s H _§ T e .- PR waf 4% L . o Lo
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Dari Ummn Qais bint Mibshan babwa sesunggubnya ia datang kepada Rasulullah SAW
dengan membawa anaknya yang belum memakan makanan (masih menyusu), maka
Rasulullah mendudukkan bayi itn pada gendongannya. Bayi itu kencing mengenai baju nabi,
laln Nabi meminta air kemudian belian memercikkan air pada bajn itu dan tidak

mencucinya.”’

Dalam syarah hadis tersebut Ibn hajar berkata:

@l aldlls somadl A D) S ;o wisEh Ge cwasdl 1

Yl JR 2l JEY) Jass gl JAL 3G agisall eludds sall

83435

Hadis ini mengandung beberapa faidah. (1) Kesunnahan untuk berlakn baik, tawadbun’ dan

bersikap  lembut  terbadap anak  kecil.(2) Sunnabnya men’tabnik”  bayi, memintakan

%Badr al-Din al-‘Ainy al-Hanafy, ‘Umdat al-Qary Sharh Shahih al-Bukhari (al-Maktabah al-
Syamilah) XXX/28

% Ibid

57 HR. al-Bukhari no: 223
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barakal) dari orang-orang shalth yang mempunyai kentamaan dan membawa anak kepada

mereka baik baru dilabirkan manpun setelahnya®.

Tampak jelas dalam hadis di atas bahwa wanita tadi membawa bayinya kepada
Nabi -dengan tujuan sebagaimana diungkap oleh Ibn Hajar- tanpa didampingi
oleh suami maupun mahramnya. Tidak ada pula pengingkaran dari Nabi atas
kepergian itu. Hal ini menunjukkan bahwa kepergian wanita dengan tujuan

semacam itu dan dalam kondisi normal yang demikian adalah diperkenankan.

e.Nabi tidak mengingkari kepergian Asma’ binti Abi Bakr istri Zubair 2/3 farsakh
sendirian untuk membantu suaminya. Sedangkan satu farsakh adalah 3 mil®. Bila

demikian berati Asma’ telah menempuh tujuan sejauh 2 mil.

Dari Asma’ bint Abi Bakr r.a, ia berkata:” Ketika Zubair menikabikn, ia tak memiliki
harta manpun budak selain unta pengairan dan kudanya. Maka aknlab yang merawat kuda
itu, memberinya makan dan minum. Aku menjahit timba kulitnya (yang sobek), membuat
adonan roti padahal aku belum terampil membuat roti. Akbirnya wanita-wanita Anshar
tetanggakn yang membuatkan roti untnkku. Mereka adalah wanita-wanita jujur/ tulus. Akn

Rasulullah untuknya, padahal jaraknya dua pertiga farsakh (dari rumab).

Suatu hari, aku datang ke kebun itu dan hendak kembali, akn berpapasan dengan
Rasulullah SAW bersama beberapa sababatnya, sedangkan aku membawa biji-biji kurma di
atas kepalakn. Nabi berkata:"lkb.. ikh..,” mempersilabkan akn untnk naik unta di
belakangnya. (Aku tidak man) karena akun malu untuk berjalan bersama para laki-lak:
dan aku ingat akan Zubair serta kecemburuannya. la adalah manusia paling cembura.

Rasulullah tabu kalau maly, maka belian berlalu.

Ketika akn datang pada Zubair, maka aku ceritakan:” Aku berjumpa dengan Rasulullah

SAW bersama beberapa sahabatnya, sedangkan aku membawa biji-biji kurma di atas

% |bn Hajar, Fath..., 1/351
8 al-*Ainy al-Hanafy, ‘Umdat al-Qary,VI111/30
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kepalaku. Maka Nabi menundukkan untanya agar akn naik. Aku malu padanya dan akn
tabu kecemburnanmu”. Zubair menjawab: “Sunggub, kondisi kamn mengusung biji kurma

lebily terasa berat bagiku daripada membonceng Rasulullah.”

Setelah  kejadian  itn, Abu  Bakar mengirim  seorang  pembantu  untukku, yang

menggantikankn untuk mengurusi kuda. Sunggub seakan ia memerdekakankn.””

Jelas sekali Nabi tidak melarang Asma’ untuk melakukan bepergian demi
kebutuhannya itu, padahal jarak bepergian yang ditempuh Asma’ (Zmil). Suatu
jarak yang dikatakan sebagai jarak yang jauh menurut Ibn Hajar saat

mengungkapkan maksud komentar Zubair setelah mendengar cerita Asma’:

B S e lenly o el Jan LA e Bia Lae al 4XS 1

Ini  semua  (membonceng Rasulullah  dengan  berbagai ~ potensi  kejadian  yang  tidak
dikehendakiny) adalah lebih ringan daripada pengurbanan dirinya untuk mengusung bijib-
bijih kurma di atas kepalanya dari tempat yang janh.”'

Jarak tersebut juga telah melebihi jarak bepergian yang menurut Ibn Umar sudah

memenubhi jarak mengqashar sholat. Ibn Hajar berkata:

Ibn Abi Syaibah meriwayatkan dari Waki® dari Mis'ar dari Mubarib. Mubarib berkata:”
Abku mendengar 1bn Umar berkata:”Sunggub akn biasa bepergian sesaat di siang bari yang
karenanya akn mengqashar”. Al-Tsanri berkata:” Aku mendengar Jabalah ibn Subaim dari
Ibn Umar, ia berkata:” Andai akn bepergian sejaub satu mil pasti akn mengqashar shalat”.

Sanad kedua riwayat tersebut adalah shahih.”

Kepergian Asma’ dengan jarak tempuh sedemikian jauh dengan sendirian adalah

fakta yang yang disaksikan Nabi dan para sahabat, namun Nabi tidak

0 HR. al-Bukhari no:5224
L lbn Hajar, Fath...,1X/324
2 |bn Hajar, Fath..., \V/53
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menegurnya atau melarangnya untuk kali itu maupun yang berikutnya. Hal ini
menunjukkan bahwa dalil yang menunjukkan adanya larangan bagi wanita untuk
bepergian tanpa mahram maupun suami tidaklah berlaku secara mutlak.

Begitu pula tidak ada batasan jarak yang mutlak serta tujuan yang terbatas pada
ibadah fardhu, kondisi darurat dan buang hajat saja. Keperluan untuk membantu
suami mengurus kebunnya dan memenuhi kebutuhan keluarga juga termasuk

yang diperkenankan.

f. Nabi membanggakan akan adanya wanita yang datang ke Makkah tanpa
pendamping sebagai wujud keluasan kesuksesan dakwah dan jaminan keamanan
di bawah pemerintahan kaum muslimin. Jika tindakan itu dilarang, maka mustahil
menjadi kebanggan bahkan dalam rangka meyakinkan orang lain untuk masuk

Islam.

Dari Adi bin Hatim ra., ia berkata : “Ketika saya ada disisi Nabi SAW tiba-tiba
datanglah  seorang laki-laki kepada belian, dia mengadukan kepada beliau  tentang
kemiskinan, kemudian datanglah kepada belian orang lain yang mengadnkan kepada belian
tentang pembegal. Lalu Rasulullah SAW bersabda : “Wabhai Adi, apakah kamu melihat
Hirah” 2” Saya menjawab : “Saya belum melibatnya, saya telah diberi tabu tentang Hirah
itn”. Rasulullah SAW bersabda : “Jika kamu hidup lama (panjang umur) niscaya kanm
akan melibat wanita dalam sekedup berangkat dari Hirah hingga thawaf di Ka’bah, Wanita
itu tidak takut pada seseorang kecuali kepada Allah”. Saya berkata tentang sesuatu antara
saya dan diri saya (berguman) : “Di manakah penyamun kabilah Thayy:’ yang menbuat
keonaran di seantero negara ¢ (Nabi meneruskan) : “Jika kamu hidup lama (panjang
umnr), kamu akan menaklukkan perbendabaraan Kisra”. Saya bertanya : “Kisra bin
Hurmuz, (raja Persia)?” Nabi bersabda : “Kisra’ bin Hurmunz. dan jika kamn bidup lama
(panjang ummur), niscaya kamn akan melibat seorang laki-laki mengeluarkan emas atan
perak sepenul telapak tangannya, mencari orang yang man menerimanya namun ia tidak
mendapat seorangpun yang man menerimanya. Dan seseorang diantaramn akan bertenu

Allah pada hari pertemuan, yang antara dia dengan Tuban tidak ada penerjemalh yang

3 1bn Hajar menjelaskan bahwa Hirah adalah nama suatu kota di Irak (Fath al-Bari,1/109)
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menerjemabkan. Maka sunggub Dia (Iuban) berfirman kepadanya: “lidakkah aku
mengutus kepadamn seorang Rasul yang menyampaikan (wahyn) kepadamn?” la menjawab :
“Ya”. Lalu ia melibat sebelah kanannya, ia tidak melihat kecnali Jahannam dan melibat
kesebelah kirinya, ia tidak melibat kecuali Jahannam. ‘Adi berkata : “Saya mendengar Nabi
SAW bersabda : “Jagalah diri kalian dari neraka walanpun dengan sedekah separoh kurma,
Jika kamn tidak mendapati separoh Rurma maka dengan kata-kata yang baik”. Adi
berkata :” Lalu saya melibat wanita dalam sekedup yang berangkat dari Hirah sebingga
thawaf di Ka'’bah, ia tidak takut kecuali kepada Allah. Saya termasuk orang-orang yang
menaklukkan perbendabaraan Kisra bin Hurmug, dan sunggub jika kalian hidup lama
(panjang ummur), niscaya kalian akan menyaksikan apa yang telah disabdakan oleh Nabi,

274

Abu al-Qasim SAW yaitu : “Orang mengeluarkan sepenub telapak tangannya”.

Kondisi kesendirian wanita tersebut lebih dipertegas dalam riwayat Thabrani
dengan sabda Nabi:” leilaly sady aal 3L ¥ « yang artinya “tanpa seorangpun
yang memegang tali kendali kendaraannya”.” Sedangkan Ibnu Hajar menegaskan
bahwa sang wanita ini juga tidak bersama suami dengan mengatakan < zs) ¥
lexs “ Walaupun potensial dipahami bahwa hadis ini terikat dengan tujuan haji,

tapi pada dasarnya dalam hadis tersebut tidak terdapat indikasi pembatasan itu.

g.Nabi mengakui wanita keluar rumah/pergi berziarah kubur, padahal sangat
meyakinkan bahwa dia yang berasal dari daerah yang jauh. Indikatornya adalah
bahwa dia tidak mengenal Rasulullah atau setidaknya tidak mengenal suara
Rasulullah. Padahal siapa lebih populer daripada Nabi pada saat itu? Andaikan
wanita tersebut tidak berasal dari jauh pastilah ia mengenali. Anas ibn Malik r.a ia
berkata:
” Suatn ketika Rasulullah SAW menjumpai seorang perempuan sedang menangis di atas
kubur. Belian bersabda: “Bertagwalah kepada Allah SWT dan Bersabarlah.”! Perempuan

itn berkata, Pergilah dari sini, karena sesunggnbnya engkan tidak tertimpa musibah

"4 HR. al-Bukhari no:3595

S HR. Al-Thabrani no: 238 dalam al-Mu ’jam al-Kabir (Mosul:Matabah al-Ulum wa al-
Hikam:1983) XV11/100

8 |bn Hajar, Fath ..., IV/I76
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sebagaimana yang menimpakn!”. Perempuan itn tidak tabn babwa yang berkata adalab
Rasulullah SAW. Kemudian diberitabukan kepadanya kalan itn adalah Rasulullah SAW.
Maka perempuan itn segera datang ke rumah Rasulullah SAW dan ia tidak menjumpai
para penjaga pintu. Kemudian berkata:” Saya tidak tabu kalan tadi adalah engkan. Maka
belian bersabda: “Sesunggnbnya sabar itu hanyalah pada saat-saat pertama musibah itn

» 77

terjadi’”.

Dalam riwayat Muslim wanita itu berkata:” & el A A Jshs b« (wahai
Rasulullah aku belum mengenalmu). Andaikan dia adalah orang yang dekat
tempat tinggalnya dengan Rasulullah pastilah kalaupun tidak menoleh pasti kenal
suara Rasulullah. Aspek lain yang dapat dipastikan juga adalah bahwa Rasulullah
tidak menegur wanita tersebut atas kepergiannya itu. Andaikan hal itu dilarang,

tidak mungkin Rasulullah luput untuk mengingatkannya.

h.Keikutsertaan para wanita sahabat untuk perang dengan tugas khusus tanpa

pendampingan langsung dari suami maupun mahram.

S Ay ale A s Gun@,)uusumg}uuucujnug
Al ) GERN G acadl S5 agaddss o

Dari Rubayyi’ bint Mu’awwidz r.a, ia berkata:” Kami dahulu berperang bersama
Nabi SAW, kami memberi minum pasukan, membantu mereka dan membawa
yang luka dan terbunuh ke Madinah.™

(13

Dalam redaksi yang lain dikatakan “ a5l $s1%5 “ artinya mengobati yang
terluka. Selain Rubayyi’ sahabat wanita yang menceritakan hal ini adalah Ummu
‘Athiyyah r.a. Bahkan beliau menegaskan bahwa tidak hanya sekali, tetapi tujuh

kali ia bertugas seperti itu. Ia berkata:

7 HR. al-Bukhari no:1283
8 HR. al-Bukhari no:2883
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e, o adldl e gl ale B e A Ui e S5
Sl e adly anall gl ad 2 aaal
Akn berperang bersama Rasulullah SAW tujub kali aku menjaga tempat singgah mereka,

aku membuat makanan bagi mereka, mengobati yang luka dan menangani yang sakit.”

Cerita dari para sahabat wanita itu juga diperkuat oleh riwayat Anas bin Malik r.a,

ia berkata:

2 RS ° .0 . ofs ,4 49 - ,;, ) of- & [P 4 T I Y-
e Juail (e b3y el ab sy allg ale A e A Jsl) O

A Gy el G 13 1Y

Dahuln Rasulullah SAW berperang dengan mengajak Ummu Sulaim dan  sekelompok

wanita Anshor, mereka memberi minum air dan mengobati pankan yang luka-luka.”’

Cerita serupa juga disampaikan Ibn ‘Abbas saat menjawab pertanyaan Najdah
terkait kepergian Rasulullah bersama para wanita dalam pasukan untuk
berperang. Jawab beliau:

SN gl be 5 S N
Sungguh Rasulullah berperang dengan mengajak mereka. Lalu mereka mengobati

orang-orang yang sakit.®'

Dalam syarahnya, al-Nawawi memberi penjelasan dan menyimpulkan hadis-hadis

ini dengan mengatakan:

o Ow 4 08 Y sl e S Ly el ceelaal gl

Zalall pge 8 Y)

Dalam hadis ini terdapat keterangan mengenai kepergian wanita untuk

® HR. Muslim no:1812
80 HR. Muslim no: 1810
81 HR. Muslim no: 1812

Volume 3 Nomor 2
Maret-Agustus 2020

59



Dinar : Jurnal Prodi Ekonomi Syari’ah 60
P ISSN : 2477 - 0469 Kebadiran 1V irtual Penyerta Syar’s:Studi ‘Ullat Hufkum
E ISSN : 2581 - 2785 Bepergian Muslimah

berperang, pemanfaatan mereka untuk memberi minum dan mengobati dan
sebagainya.Pengobatan ini adalah untuk mahram dan suami mereka. Adapaun
jika orang lain, maka tidak terjadi sentuhan kulit kecuali pada tempat (anggota

badan) yang dibutuhkan.*

1. Tidak ada riwayat satupun yang menunjukkan bahwa Nabi menanyai seorang
wanita tertentu atau menegurnya karena bepergian terlalu jauh tanpa mahram.

E. Analisa dari sisi kaidah fighiyyah

Adanya dua perbuatan yang sama dilakukan oleh yang berbeda dengan hukum
yang berbeda menandakan, bahwa hukum terhadap perbuatan tersebut adalah
hukum yang dapat dipengaruhi oleh kondisi. Untuk itu berlakulah kaidah ushul
yang berbunyi

Ol Y iy AlSal) s Sy Y

9583

“Tidak dipungkiri adanya perubahan hukum sebab perubahan zaman
Ibn al-Qayyim juga menetapkan:

clils JIsaYly A5 A5V R caay Wy o sl s 3 (lad
20 5d15

“Pasal tentang perubahan fatwa dan perbedaannya seiring perubahan zaman,

tempat, kondisi, niat dan kebiasaan”™

F. Kehadiran virtual penyerta syar’i

Telah tampak melalui analisa dalil dan istidlal sebagaimana di atas bahwa
hukum masalah ini betumpu pada ‘illat yaitu jaminan keamanan. Jaminn ini dapat
dicapai dengan adanya penyerta syar’i sebagaimana tercantum dalam nash maupun

kondisi lain yang semakna. Namun dalam era modern ini, berkembang suatu

82 Al-Nawawi, Syarh ..., XI1/188
8 Ahmad Zarga, Syarh al-Qawa 'id al-Fighiyyah (1/129)
8 1bn al-Qayyim, I’lam al-Muwagqi’in, 111/149
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kenyataan di luar kenyataan riil yaitu kenyataan virtual. Hal ini juga dapat
menyangkut masalah perwujudan penyerta itu disamping keberadaannya secara riil.

Istilah virtual sendiri memiliki tiga makna, yaitu maya, mirip dan hadir dengan
menggunakan perangkat lunak seperti komputer.” Dengan demikian yang
dimaksud dengan kehadiran secara virtual penyerta syar’i tersebut adalah kehadiran
peserta tersebut pada perangkat lunak yang dibawa oleh wanita yang bepergian.
Penyerta tersebut secara real time dapat diajak berkomunikasi, bertatap muka serta
dapat memberikan bantuan secara tidak langsung saat dibutuhkan.

Masalahnya fenomena demikian baru terjadi dan populer diera digital awal
abad ini. Tentu tidak akan dijumpai teks al-Qur’an maupun hadis, serta pernyataan
ulama klasik secara definitif merespon fenomena tersebut. Yang mungkin dapat
dilakukan adalah beristidlal melalui dalil walaupun tidak bersifat definitif.
Sebagaimana diketahui bahwa dalil pokok yang menjadi dasar hukum kebolehan

kepergian wanita dengan syarat kehadiran penyerta syar’i hadis berikut:

eoaa 2 g V) Hal LA 5 poaa S e V) oAy
Dari Ibn Abbas r.a ia berkata:” Aku mendengar Nabi SAW berkhutbalh mengatakan:”
Janganlah seorang laki-laki berkhalvat dengan seorang wanita, kecuali disertai mabram laki-
laki wanita itn. Janganlah seorang wanita bepergian, kecuali disertai mabran™*
Dan hadis-hadis shahih lain yang senada beserta batasan waktu yang dicantumkan
baik sehari, dua hari, tiga maupun tanpa batasan sebagaimana dalam hadis ini. Kata
kunci yang menyaratkan kebersamaan pada hadis ini adalah kata “& “. Secara
umum memang idiom tersebut mewujud dalam bentuk penyerta secara fisik,
namun terdapat ayat yang dapat dipahami bahwa kebersamaan tersebut dapat
diwakili dengan wujud lain, yaitu mendengar dan melihat. Pemahaman ini dapat
ditangkap dari firman Allah kepada Nabi Musa dan Harun sebagaimana
dicantumkan dalam al-Qurt’an:

oy el Lkaa L) WSS Y (6

“Allah berfirman: "Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta

8 Dendy Sugono dkk, KBBI(Jakarta:Pusat Bahasa,2008)1609
8 HR. Al-Bukhari no: 1862 dan Muslim no: 1341
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kamu berdua, Aku mendengar dan melihat".*’

Jika dilihat jabatan kalimat “’cﬁj “ sebagaimana dikatakan oleh Muhyiddin ibn
Ahmad Musthafa Darwisy adalah sebagai /a/ (keterangan keadaan) atau khabar
kedua dari « &) < Artinya suatu kondisi yang disebut Allah sebagai menyertai
secara verbal dikatakan dalam bentuk mendengar dan melihat. Keduanya sudah
cukup esensial untuk mewakili makna kebersamaan itu. Dan yang demikian telah
menjadikan Musa serta Harun menjadi tenang dan berani untuk pergi menghadap
Fir’aun. Sudah barang tentu jaminan utamanya bukan pada sekedar mendengar dan
melihat itu, tetapi mathum bagi Musa dan Harus, jika Allah selalu memantau
maknanya jika terjadi sesuatu, Allah tidak akan terlambat untuk memberikan
pertolongan atau solusi.

Pada sisi lain, terdapat realitas bahwa eksistensi virtual diakui secara syar’i melalui
setidaknya ijma’ sukuti. Eksistensi virtual itu bisa berupa benda maupun manusia.
Contoh untuk yang pertama adalah uang elektronik atau digital yang bahkan
kedepan memang uang kertas hendak dihapuskan. Hingga saat ini kaum muslimin
sedunia menerima adanya pembayaran dalam bentuk transfer nominal elektronik
tanpa adanya materi yang bernilai secara intrinsik. Baik dalam transaksi jual beli,
sewa, hutang dan sebagainya. Realitas ini diterima kaum muslimin sedunia tanpa
penolakan yang berarti secara syar’i.

Sedangkan ecksistensi virtual untuk manusia yang diakui diantaranya adalah
keikutsertaan dalam musyawarah secara on line, yang jika terjadi kesepakatan
ataupun penolakan, maka bernilai sama persis dengan saat hadir secara fisik.
Bahkan sebenarnya teknologi yang mampu menghadirkan suara dan gambar secara
real time tersebut jauh lebih nyata dari pada eksistensi manusia yang dapat diwakili
dalam bentuk tulisan. Jika transaksi melalui tulisan saja diakui,”” maka transaksi on
line yang menghadirkan suara dan gambar tentu lebih diakui.

Berdasar kenyataan ini, dapat dipahami bahwa penyertaan yang dipersyaratkan

dalam hadis pada dasarnya dapat menampung makna sebagaimana yang terdapat

87 QS. Thaha:46

8 Muhyiddin ibn Ahmad Musthafa Darwisy, I'rab al-Qur’an wa Bayanuh(Beirut:Dar al-
Yamamah,1415H)V1,197

8 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islamy: 1V/2933
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pada ayat ini. Namun masih meninggalkan kesenjangan dibanding kehadiran secara

riil pada aspek berikut:

1. Kehadiran penyerta secara riill memiliki fungsi pengaman bersifat preventif.
Fungsi ini tidak didapatkan pada kehadiran secara virtual, kecuali bagi sebagian
kecil manusia atas manusia yang lain. Contoh riilnya adalah jika seorang wanita
bepergian di dampingi oleh suami atau mahram yang berpostur normal apalagi
tampak lebih kuat, maka secara otomatis orang yang berniat jahat akan ciut
nyali saat hendak melakukan kejahatannya. Jauh berbeda jika si wanita tadi
hanya membawa hand phone walaupun sedang on line videro call dengan
suaminya yang kekar itu.

2. Kehadiran penyerta virtual tidak dapat memberikan pembelaan kuratif spontan
saat terjadi ancaman. Yang dapat dilakukan sebatas menjadi sarana informasi
atas ancaman, yang mungkin dapat dilaksanakan setelah berlangsung beberapa
saat atau meminta bantuan pihak lain yang lebih dekat.

3. Kehadiran virtual dapat diakui eksistensinya secara penuh dalam suatu
kepentingan misalnya musyawarah dan transaksi, namun pada masalah
pendampingan wanita bepergian tidak dapat memberikan fungsi sepenuhnya
sebagaimana ‘illah hukum.

G. Kesimpulan

Dari pembahasan atas dari berbagai aspek masalah yang dirumuskan, maka dapat

disimpulkan:

1. Terdapat tiga perbedaan pendapat ulama dalam hal ini yaitu

a. Pendapat yang melarang secara mutlak.

b.Pendapat yang melarang secara mutlak kecuali darurat.

c.Pendapat yang membolehkan dengan syarat yang mewakili keberadaan
penyerta syar’i.

2. ‘Illat hukum pada penyaratan kesertaan suami atau mahram dalam kepergian
wanita bukan dogmatis namun bersifat logis, yaitu jaminan keamanan selama
dalam perjalanan.

3. Kehadiran virtual pada masalah pendampingan wanita bepergian tidak dapat

memberikan fungsi sepenuhnya sebagaimana %/zh hukum.
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